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Ј϶ЯвЮϜ 

 . ев дϝЧϦϖ пЯК ϞыГЮϜ бЯЛϦ ϿТϝϲ ϢϸϝтϾϤϜϸϽУгЮϜ) ϢϽЂцϜ Ϥϝувнт( ев

 ϣϛУЮϜ сТ ϣуϠϽЛЮϜ ϣПЯЮϜ бЯЛϦ сТ ϣКнгЃгЮϜм ϣуϚϽгЮϜ аыКшϜ ЭϚϝЂм Ьы϶7 -  ϣЂϼϹв

ЮϜϼнж ϣЧГзв ̪ ϣтмϝзЃϦЭϡϯ сЃзϯтϼ рϝϯзуЂ ̪ нϡгЮнЯϦ ϣЧГзв ̪ ̪ ϣϲмϽАϒ .

 ϣтϹгϳгЮ свыЂшϜ ϹлЛгЮϜ ̪ ϣуϠϽЛЮϜ ϣПЯЮϜ буЯЛϦ ϣЂϜϼϸ ϭвϝжϽϠ :рϝϯзЂ 

 ̪ рϝϯзЂ2019. 

 

 ϸнлϮ ϹтϜϿϧв ЭЫЇϠ ЙТϹϦ сϧЮϜ ϝуϮнЮнзЫϧЮϜм анЯЛЮϜ ϼнГϦ ев ϩϳϡЮϜ Ϝϻк ϼϸϝО

 БϚϝЂнЮϜ нк блзв ϹϲϜм ̪ бЯЛϧЮϜ ϣуЯгК сТ ϣуϮнЮнзЫϧЮϜ ϭϚϝϧзЮϜ аϜϹϷϧЂϜ сТ ϹтϹϯϧЮϜ

ϣтϽЋϡЮϜ ϣуЛгЃЮϜ ϣгϚϝЧЮϜ.  ̪ нϡгтнЯуϦ ϣЧГзв ЭϡϮ Ьмϼнж ϣужϜнЃϦ ϣЂϼϹв сТ ЩЮϻЪ

 бЯЛϦ пЮϖ ϣϮϝϳЮϜ ̪ ϣЛϧгвм ϣЛϧгв ϣуϠϽЛЮϜ ϣПЯЮϜ бЯЛϦ ϣуЯгК ЭЛϯЮ сЃзϯтϼ рϝϯзуЂ

 ϩуϳϠ ̪ ϣКϽЃϠ ЭЯгЮϝϠ ϞыГЮϜ ϽЛЇт ъ пϧϲ ϹтϹϮ нϮ ϽуТнϦ пЯК ϢϼϸϝЧЮϜ БϚϝЂнЮϜ

 еЫгтм ϣуϠϽЛЮϜ ϣПЯЮϜ бЯЛϦ нϳж ЙТϜϹЮϜ ϾϿЛϦ дϒ еЫгт ϝлвϹЦ сϧЮϜ ϸϜнгЮϜ пЯК ϢϽГуЃЮϜ

бЯЛгЮϜ.  :ϣТϽЛв пЮϖ ϣЂϜϼϹЮϜ иϻк РϹлϦ ЩЮϻЮ )1 ϣтϽЋϡЮϜ ϣуЛгЃЮϜ БϚϝЂнЮϜ ϻуУзϦ (

 ϢϽЂцϜ Ϥϝувнт ев дϝЧϦϖ пЯК ϞыГЮϜ бЯЛϦ ЙТϜϹЮϜ еуЃϳϧЮ ϣЮмϝϳв сТ

ϤϜϸϽУгЮϜ)( сТ ϣуϠϽЛЮϜ ϣПЯЮϜ бЯЛϦ сТ ϣКнгЃгЮϜм ϣуϚϽгЮϜ аыКшϜ ЭϚϝЂм Ьы϶ ев

 ϣϛУЮϜ7 - Ϲв .сЃзϯтϼ рϝϯзуЂ ̪ нϡгЮнЯϦ ϣЧГзв ̪ ЭϡϮ ЬϜϼнж ϣЧГзв ̪ ϣтмϝзЃϦ ϣЂϼ

)2ϤϜϸϽУгЮϜ) ϢϽЂцϜ Ϥϝувнт ев дϝЧϦϖ пЯК ϞыГЮϜ бЯЛϦ ЙТϜϹЮϜ ϢϸϝтϾ (( Ьы϶ ев

 ϣϛУЮϜ сТ ϣуϠϽЛЮϜ ϣПЯЮϜ бЯЛϦ сТ ϣКнгЃгЮϜм ϣуϚϽгЮϜ аыКшϜ ЭϚϝЂм7 -  ϣЂϼϹв

уЂ ̪ нϡгЮнЯϦ ϣЧГзв ̪ ЭϡϮ ЬϜϼнж ϣЧГзв ̪ ϣтмϝзЃϦ.сЃзϯтϼ рϝϯз 

 ϨϲϝϠЮϜ ϜϺк  ϤϼмЪ сϪϲϠ ϬϺмвж аϜϸ϶ϦЂϝϠ ЬЊУЮϜ ЬвЛЮϜ ϨмϲϠЮϜ ШЮϺ сТ ϝвϠ
 ̭ϝтІϒ ϣЛϠϼϒ Шϝжк .дмтЮ  скм сЯвЛЮϜ ϨϲϠЮϜ ϣтЯвК сТ йϠ аϝтЧЮϜ ϞϮт ϝв

 .ϼтЪУϦЮϜм ̪ ϣϠЦϜϼвЮϜм ̪ ЬвЛЮϜ ̪АтА϶ϦЮϜ  ϨϲϠЮϜ ϜϺк ϣЂϼϸв ϞыАЮϜ ШϜϼІϖ
 рϝϮжтЂ сϲ ЬϠϮ ЬϜϼмж ϣтмϝжЂϦ ЂЮϜ РЊЮϜ сТ̪ ИмЎмвЪ ЙϠϝ  йКмвϮв ϝв Йв

17 .ϝϠЮϝА  ск ϣвϸ϶ϦЂвЮϜ ϤϝжϝтϠЮϜ ЙвϮ ФϼА  ϣтЯвК Ьы϶ ϣДϲывЮϜм дϝтϠϦЂъϜ
аЯЛϦЮϜ. 

 ϣтϽЋϡЮϜ ϣуЛгЃЮϜ БϚϝЂнЮϜ аϜϹϷϧЂϜ ЩЮϺ еуϡϦ ϣЂϜϼϹЮϜ ϭϚϝϧж  ϣуϠϽЛЮϜ ϣПЯЮϜ бЯЛϦ сТ

 ЙТϜϹЮϜ ев ϹтϿϦ дϒ еЫгт рϝϯзЂ ЭϡϮ ЬнЂϽЮϜ ϼнж ϣтмϝзЃϦ ϣЂϼϹв ЙϠϝЃЮϜ СЋЮϜ

ϼм ев ϞыГЮϜ бЯЛϦ ϿуУϳϦ ϢϸϝтϾ ϰϝϯж ϣЗϲыв еЫгт .бЯЛϧЮϜ сТ ϞыГЯЮ бЯЛϧЮϜ ϰм

 пЮмцϜ ϢϼмϹЮϜ сТ ϝкϕЯв бϦ сϧЮϜ ϤϝжϝуϡϧЂъϜ ϭϚϝϧзϠ ϣгКϹвм ϤϝЗϲыгЮϜ ϭϚϝϧж

 ϣϡЃзϠ Ϝ̯ϹуϮ Э϶ϹϦ сϧЮϜ ϞыГЮϜ дϝуϡϧЂϜ ϤϝϛТ ϹтϹϳϦ .ϣужϝϫЮϜ ϢϼмϹЮϜм80  ́- 100  ́

 ̪  ϣϡЃзϠ ϢϹуϮ ϣϛТ сТ ск сϧЮϜ70 ́ - 79  ϣϡЃзϠ ϣуТϝЫЮϜ ϣϛУЮϜ сТ нкм ̪ ́60  ́- 

69  ев ЭЦϒ ϥЯгІ сϧЮϜм ̪ ́59  сТ ϞыГЮϜ оϹЮ бЯЛϧЮϜ ЙТϜмϸ дϝуϡϧЂϜ ϭϚϝϧж ев .́
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkn suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diriny 

untuk memiliki kekutan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribdian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketermpilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara (UU No. 20/2003).
1
 

Pendidikan merupakan proses tanpa akhir yang 

diupayakan oleh siapa pun, terutama (sebagai tanggung 

jawab) negara. Sebagai sebuah upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan ilmu pengetahuan, pendidikan telah ada 

seiring dengan lahirnya peradaban manusia. Dalam hal 

inilah, letak pendidikan dalam masyarakat sebenarnya 

mengikuti perkembangan corak sejarah manusia. Tidaka 

heran jika R.S. Peters dalam bukunya The Philosophy of 

Education menandaskan bahwa pada hakikatnya. 

                                                           
1
 Ambo Enre Abdullah, Pendidikan di Era Otonomi Daerah: 

Gagasan dan Pengalaman, (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Timur, 2005), h. 

22 
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pendidikan tidak mengenal akhir karena kualitas kehidupan 

manusia terus meningkat.
2
 

Salah satu pokok dalam pembelajaran pada 

pendidikan formal (sekolah) dewasa ini masih terlihat 

lemah atau rendahnya daya serap peserta didik dengan kata 

lain lemahnya proses pembelajaran khususnya 

pembelajaran bahasa Arab. Hal ini nampak rerata hasil 

belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat 

memprihatikan. Prestasi ini tentunya merupakan hasil 

kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional 

dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu 

sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar 

untuk belajar), dalam artian yang substansial, bahwa proses 

pembelajaran hingga dewa ini masih memberikan dominasi 

guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk 

berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses 

berfikirnya.
3
 

Pembelajaran hendaknya memperhatikan kondisi 

individu anak karena merekalah yang akan belajar. Anak 

didik merupakan individu yang berbeda satu sama lain. 

                                                           
2
 Nurani Soyomukti,Teori-teori Pendidikan, (Cet. 2; Yogyakarta:  

Ar-Ruzz Media, 2016) , h. 22 

3
Trianto, Model-Model Pembelajara Inovatif Berorientasi 

Konsruktivistik, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h.1 
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Memiliki keunikan masing-masing yang tidak sama 

dengan orang lain. Oleh karena itu pembelajaran 

hendaknyamemperhatikan perbedaan-perbedaan individual 

anak tersebut. Sehingga pembelajaran, benar-benar dapat 

berubah kondisi anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, 

dari yang tidak faham menjadi faham serta dari yang berprilaku 

kurang baik menjadi baik.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi se

makin mendorong upaya upaya pembaharuan dalam peman

faatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru 

dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat 

disediakan oleh sekolah dan tidak tertutup kemungkinan 

bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan 

tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat 

menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun 

sederhana dan bersahaja tetapi merupakan suatu keharusan 

dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang 

diharapkan.
4
 

Media pembelajaran merupakan salah satu 

komponen proses belajar mengajar yang memiliki peranan 

sangat penting dalam menujang keberhasilan proses belajar 

                                                           
4
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2002), h.  2 
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mengajar.
5
 Selain itu media pembelajaran merupakan salah 

satu cara untuk memotivasi dan berkomunikasi dengan 

siswa agar lebih efektif. Tanpa adanya media pembelajaran 

maka sangat dimungkinkan proses pembelajaran tidak akan 

terselenggara dengan optimal, efektif dn efisien.
6
 

Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajika

n bahan peljaran yang bersifat abstrak menjadi konkret 

sehingga mudah dipahami dan dapat menghilangkan 

verbalisme.
7
 Oleh  karena itu media pembelajaran saat 

proses belajar mengajar sangat diperlukan. 

Berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, lembaga pendidikan harus mampu 

menerapkan media pendidikan yang sudah ada. Media 

yang diterapkan oleh lembaga pendidikan sekarang ini 

belum di daya gunakan secara optimal, melihat kenyataan 

yang ada dilapangan, guru jarang sekali menggunakan 

media pendidikan dalam proses belajar mengajar dikelas. 

Guru lebih sering menggunakan metode ceramah, sehingga 

                                                           
5
Rusman, Belajar dn Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, ( Cet. I; Jakarta: Kencna, 2017 ), h. 214 
6
Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) Temtik Terpadu Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI, (Cet. 1; 

Jakarta: Kencana, 2015), h. 292 
7
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Cet. 

7; Jakarta: Kencana), h.  208 
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proses belajar anak hanya sekedar merekam informasi dan 

murid hanya mendengar, memperhatikan serta mencatat 

tanpa ada variasi yang lain, yang akhirnya membiasakan 

diri tidak kreatif dalam mengemukakan ide-ide dan 

pemecahan masalah yang efektif akan di bawa anak-anak 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk menjadikan proses kegiatan pembelajaran 

bahasa Arab yang menarik dan menyenangkan perlu 

adanya media pembelajaran yang mampu memberikan 

suasana yang baru agar siswa tidak cepat merasa bosan 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi siswa terhadap 

mata pelajaran bahasa Arab dan dapat menguasai materi 

yang disampaikan oleh guru. Dalam observasi yang 

peneliti lakukan di MTs Nurul Jibal Kec. Tellulimpoe pada 

mata pelajaran bahasa Arab ditemukan beberapa 

permasalahan diantaranya: 

1. Metode yang digunakan guru masih bersifat 

konvensional sehingga siswa hanya mendengarkan 

saja tanpa ada variasi lainnya yang menjadikan siswa 

tidak semnagat dalam belajar. 

2. Penguasaan mufradat masih sangat kurang, dilihat dari 

nilai soal latihan yang belum mencapa KKM. 
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3. Dalam proses pembelajaran mufradat, guru tidak 

memanfaatkan media yang dapat menyajikan materi 

secara kongkret dan siswa cepat menguasai.
8
 

Oleh karena itu peneliti ingin menerapkan media 

berbasis audio visual (Samôiyyah Bashoriyah) dengan 

harapan dapat meningkatkan penguasaan mufradat siswa. 

Dengan diterapkannya media audio visual 

(Samôiyyah Bashoriyah)  yang mempunyai kelebihan 

memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalstis. Siswa akan cepat mengerti dan memahami 

tentang materi yang diajarkan dengan menggunakan media 

tersebut. Siswa juga akan senang dengan pengalaman-

pegalaman yang telah dilihat dan didengarnya melalui 

media tersebut serta pembelajaran yang sebelumya 

membosankan bagi siswa dapat menjadi pembelajaran 

yang menyenangkan karena dalam proses belajar, motivasi 

sangatlah diperlukan. 

Dengan menggunakan media pengajaran, guru 

dapat memperkaya, memperluas dan memperdalam proses 

belajar mengajar, lebih-lebih bila tersedia media yang 

merangsang lebih dari satu organ penginderaan. 

                                                           
8
Hasil observasi di Mts Nurul Jibal pada tanggal  25 Oktober 2018 



7 
 

 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penulis 

tertarik mengadakan penelitian dengan judul ñPeningkatan 

Motivasi Belajar Siswa dalam Penguasaan Mufradat 

tentang Min Yaumiyatil Usrah  Melalui Media Berbasis 

Audio Visual (Samôiyyah B ashoriyah)  Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Arab di Kelas VII MTs Nurul Jibal Kec. 

Tellulimpoe Kab. Sinjai. 

B. Batasan Masalah 

Fokus permasalahan yang akan diteliti agar lebih 

spesifik dan mendalam pada penelitian ini adalah 

peningkatan motivasi belajar siswa pada penguasaan 

mufradat tentang Min Yaumiyatil Usrah melalui media 

berbasis audio visual (Samôiyyah Bashoriyah) pada mata 

pelajaran bahasa Arab. 

C. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah di atas, adapun rumusan 

masalah dalam proposal penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan media berbasisis audio visual 

dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

peguasaan mufradat tentang Min Yaumiyatil Usrah 

melaui media audio visual (Samôiyyah Bashoriyah)  

pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs 

Nurul Jibal Kec. Tellulimpoe Kab. Sinjai? 
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2. Apakah terdapat peningkatan motivasi belajar siswa 

pada peguasaan mufradat tentang Min Yaumiyatil Usrah  

melalui media berbasis audio visual ((Samôiyyah 

Bashoriyah)  pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas 

VII  MTs Nurul Jibal Kec. Tellulimpoe Kab. Sinjai? 

D. Tujuan Penelitian 

       Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan media berbasis 

audio visual dalam upaya meningkatkan motivasi 

belajar siswa  pada penguasaan mufradat tentang Min 

Yaumiyatil Usrah  melaui media audio visual 

(Samôiyyah Bashoriyah) pada mata pelajaran bahasa 

Arab di kelas VII  MTs Nurul Jibal Kec. Tellulimpoe 

Kab. Sinjai. 

2. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa 

pada penguasaan mufradat tentang Min Yaumiyatil 

Usrah  melalui media berbasis audio visual (Samôiyyah 

Bashoriyah)  pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas 

VII  MTs Nuru Jibal Kec. Tellulimpoe Kab. Sinjai 

E. Manfaat Penelitian  

1. Teoritis 

Pada penelitian ini media pembelalajaran 

berbasis audio visual dapat digunakan guru untuk 
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memacu motivasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Arab di sekolah  

2. Praktis 

a. Sebagai bahan masukan atau bahan pertimbangan 

bagi para guru dalam pengadaan media pembelajara

n dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 

umumnya, Pendidikan bahasa Arab pada khususnya. 

b. Sebagai bahan pemikiran kedalam dunia pendidikan, 

serta bahan pertimbangan dalam usaha mengefektifit

askan pembelajaran. 

c. Sebagai bahan masukan atau bahan pertimbangan 

bagi pendidik dalam menggunakan media 

pembelajaran berbasis audio visual khususnya pada 

bidang study bahasa Arab di MTs Nurul Jibal Kec. 

Tellulimpoe Kab. Sinjai.
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

 

 

A. Kajian Teori  

1. Tinjauan Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi dalam bahasa Inggris disebut 

motivation yang berasal dari bahsa Latin movere 

yang dimaksud menggerakkan.
9
 

Motivasi adalah suatu kondisi dari peserta 

didik untuk memprakarsai kegiatan, mengatur arah 

kegiatan itu, dan memelihara kesungguhan.
10

 

Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong 

seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai 

tujuan, kekuatan ini dirangsang oleh adanya 

berbagai macam kebutuhan, seperti: 

1) Keinginan yang hendak dipenuhi Tingkah laku 

2) Tujuan 

                                                           
               9

 Sutarto Wijono, Psikologi Industri dan Organisasi, 

(Cet. 4; Jakarta: Kencana, 2014), h. 20 
10

Karwono & Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran: Serta 

Pemanfaatan Sumber Belajar, (Cet. 1; Depok: Rajawali Press, 2017), h. 35 
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3) Umpan balik.
11

 

MC. Donald mengatakan bahwa motivasi 

adalah suatu perubahan energi didalam diri pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif 

(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.
12

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat 

ditarik kesimpulannya bahwa motivasi adalah suatu 

usaha untuk meningkatkan untuk mencapai suatu 

tujuan tetentu, termasuk didalamnya kegiatan 

belajar. 

Belajar dapat diartikan, sebagai upaya 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan, pengalam

an dan sikap yang dilakukan dengan mendayakan 

seluruh potensi fisiologis dan psikologis, jasmani 

dan rohani manusia dengan bersumber  kepada 

berbagai bahan informasi baik yang berupa 

manusia, bahan bacaan, bahan informasi, alam 

jagad raya dan lain sebagainya.
13

 

Belajar adalah perubahan tingkah laku 

secara relatif permanen dan secara potensial terjadi 

                                                           
11

Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Cet. 2; Jakarta: 

Rajawali Press, 2014), h. 150 
12

Ibid 
13

 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, 

(Cet. 2, Jakarta: Kencana, 2011), h.  205 
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sebagai hasil dari praktik atau penguatan 

(reinforced practice) yang dialndasi tujuan untuk 

mencapai tujuan tertentu.
14

 

Setiap kegiatan belajar mengajar mempuny

ai sasaran dan tujuan. Tujuan itu bertahap dan 

berjenjang mulai dari yang sangat operasional dan 

kongkret. Presepsi guru atau presepsi anak didk 

mengenai sasaran akhir kegiatan belajar mengajar 

akan mempengaruhi tujuan yang akan dicapai.
15

 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa 

motivasi belajar adalah totalitas daya penggerak 

psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan. Motivasi belajar memegang 

peranan penting, sebab motivasi akan memberikan 

gairah atau semangat seorang siswa dalam belajar 

sehingga siswa akan memiliki energi yang banyak 

untuk melakukan kegiatan belajar demi mencapai 

tujuan. 

b. Fungsi Motivasi Belajar 

                                                           
14

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Cet. 12; 

Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 23 
15

Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. 2; Bandung, 

Pustaka Setia), h. 16 
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   Fungsi motivasi menurut Sadiraman adalah 

sebagai berikut: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi 

dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 

setiap kegaiatan yang akan dikerjakan. 

2) Menentukan arah perbuatan kearah tujuan yang 

hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 

memberikan arah dan kegiatan yang harus 

dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan 

perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan 

yang serasi guna mencapai tujuan dengan 

menyisikan perbuatan-perbuatan yang tidak 

bermanfaat bagi tujuan tersebut.
16

 

RBS. Fudyartanto, menuliskan fungsi-

fungsi motivasi sebagai berikut:  

1) Motif bersifat mengarahkan dan mengatur 

tingkah laku individu.  

         Motif dalam kehidupan nyata sering 

digambarkan sebagai pembimbing, pengarah, 

dan pengorientasi suatu tujuan tertentu dari 

                                                           
16

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Remaja Rosdakarya: 

Remaja Rosdakarya, 2013), h. 309 
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individu. Tingkah laku individu dikatakan 

bermotif jika bergerak menuju kearah tertentu. 

Dengan demikian, suatu motif dipastikan 

memiliki tujuan tertentu, mengandung 

ketekunan, dan kegigihan dalam bertindak. 

2) Motif sebagai penyeleksi tingkah laku individu.  

          Motif yang dipunyai atau terdapat pada 

diri individu membuat individu yang 

bersangkutan bertindak secara terarah kepada 

suatu tujuan yang terpilih yang telah diniatkan 

oleh individu tersebut. Contohnya, seorang siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang ingin 

lulus ujian sekolahnya menyeleksi cara-cara 

yang menurutnya dianggap tepat untuk dapat 

mencapai tujuannya, yaitu dapat lulus ujian akhir 

sekolahnya. 

3) Motif memberi energi dan menahan tingkah laku 

individu.  

             Motif diketahui sebagai daya dorong dan 

peningkatan tenaga sehingga terjadi perbuatan 

yang tampak pada organisme. Motif juga 

memepunyai fungsi untuk mempertahankan agar 

perbuatan atau minat dapat berlangsung terus-
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menerus dalam jangka waktu lama. Tetapi, 

energi psikis ini tetap tergantung pada besar 

kecilnya motif pada individu yang 

bersangkutan.
17

 

Motivasi pada dasarnya dapat membantu 

dalam memahami dan menjelaskan perilaku 

individu, termasuk perilaku individu yang 

sedang belajar. Ada beberapa peranan penting 

dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran, 

antara lain: 

1) Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan 

penguat belajar. 

2) Memperjelas tujuan belajar yang hendak 

dicapai 

3) Menetukan ragam kendali terhadap 

rangsanagan belajar 

4) Menentukan ketekunan belajar.
18

 

c. Teknik-teknik Motivasi dalam Pembelajaran 

Dalam proses belajar, motivasi sangat 

diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai 

                                                           
17

Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif 

Baru..., h. 321-322 

18
Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya..., h. 27 
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motivasi dalam belajar, tak akan mungkin 

melakukan aktivitas belajar.  

Beberapa ide yang dapat digunakan oleh 

guru untuk memotivasi siswa di dalam kelas 

sebagai berikut: 

1) Gunakan metode dan kegiatan yang beragam. 

2) Jadikan siswa peserta aktif. 

3) Buatlah tugas yang menantang namun realistis 

dan sesuai 

4) Ciptakan suasana kelas yang kondusif. 

5) Berikan tugas secara proporsional. 

6) Libatkan diri anda untuk membantu siswa 

mencapai hasil 

7) Berikan petunjuk pada para siswa agara sukses 

dalam belajar. 

8) Hindari kompetensi antar pribadi. 

9) Berikan masukan. 

10) Hargai kesusksesan dan keteladanan. 

11) Antusias dalam mengajar 

12) Tentukan standar yang tinggi bagi siswa. 

13) Pemberian penghargaan untuk memotivasi 

14) Ciptakan aktivitas yang melibatkan seluruh 

siswa dalam kelas. 
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15) Hindari penggunaan ancaman. 

16) Hindarilah komentar buruk. 

17) Kenali minat siswa-siswa anda. 

18) Peduli dengan siswa-siswa anda.
19

 

Adapun indikator motivasi belajar belajar 

peserta didik menurut Martin Handoko dapat 

diklasifikikasikan sebagai berikut: 

1) Kuatnya kemauan untuk berbuat. 

2) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 

3) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas  

4) Ketekunan dalam mengerjakan tugas.20 

Sejalan dengan pendapat di atas menurut 

Sadirman indikator motivasi belajar sebagai 

berikut:
21

 

1) Tekun menghadapi tugas 

2) Ulet menghadapi kesulitan 

3) Menunjukkan minat  terhadap bermacam-macam 

masalah orang dewasa 

4) Lebih senang bekerja mandiri 

                                                           
19

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Cet. 6; Bandung: Remaja 

Rosdakarya), h. 321-325 
20

Tugas kampus, Motivasi Belajar , diakses pada tanggal 23 

November 2018, dari http://tkampus.blogspot.com/2012/01/motivasi-

belajar.html 
21

Ibid 

http://tkampus.blogspot.com/2012/01/motivasi-belajar.html
http://tkampus.blogspot.com/2012/01/motivasi-belajar.html
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5) Dapat mempertahankan pendapatnya 

2. Tinjauan Mufradat  tentang  Min Yaumiyatil Usrah   

a. Pengertian Mufradat 

Menurut Ali Al-Khuli mufradat adalah 

satuan bahasa terkecil yang berdiri sendiri, kata 

terkadang berupa kata dasar dan terkadang berupa 

kata berimbuhan. Selain itu, setiap kata memiliki 

bentuk dan makna, serta fungsinya masing-

masing.
22

Sedangkan menurut H.M. Abdul Hamid 

dkk. mufradat  merupakan bagian terpenting dari 

bahasa yang menjadi tuntutan dan syarat dasar 

dalam pembelajaran bahasa Arab.
23

 

Jadi mufradat adalah satuan bahasa Arab 

terkecil yang berdiri sendiri, menjadi penyusun 

kalimat, serta menjadi syarat dasar dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Dari penjelasan tersebut 

bisa ditarik kesimpulan bahwa penguasaan 

mufradat adalah pemahaman atau kemampuan 

seseorang untuk menggunakan mufradat (kata) 

dalam komunikasi yang sesungguhnya. Selain 

                                                           
   

22
Muhammad Ali Al-Khuli, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Yogyakarta: Basan Publishing, 2010), h. 79. 

   
23

M. Abdul Hamid, dkk., Pembelajaran Bahasa Arab (Pendekatan, 

Metode, Strategi, Materi, dan Media), (Malang: UIN Malang Press, 2008), 

h. 60. 
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mengetahui bentuk, makna dan fungsinya juga 

mampu melafalkan dan menuliskan mufradat 

tersebut dengan baik dan benar. 

b. Bentuk-bentuk Mufradat 

Secara umum bentuk kosakata dalam bahasa 

Arab terbagi dua yaitu: 

1) kosakata yang dapat mengalami perubahan 

(musytaq) yakni kata yang diambil dari kata 

yang lain, keduanya terdapat hubungan makna 

meskipun lafalnya berubah seperti kata бЂϽв , 

нϧЫв   yang berasal dari бЂϼ, ϟϧЪ  dan sebagainya.  

2) kosakata yang tidak berubah (jâmid) yakni 

kosakata yang sejak semula sudah mempunyai 

bentuk dan tidak diambil dari kata lain, misalnya

 kata ЅгІ , ЀнвϝϮ , ϽϯІ dan sejenisnya.
 

Kata-

kata yang mengalami perubahan bentuk 

(musytaq) tidak hanya berubah bentuk saja tetapi 

berubah makna dan pengertian, misalnya 

kata ϱϦϝТ dan ϰнϧУв, kata pertama berarti pembuka 

atau penakluk sedangkan kata kedua berarti 

terbuka atau tertaklukkan. Cara membentuk 

kedua kata (isim f©ôil dan isim mafô¾l) tersebut 

yang mana tergolong dalam kata kerja tsulâtsi 
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mujarrad adalah dengan mengikuti wazan  ЭКϝТï 

ЬнЛУв .
24

 

c. Jenis-Jenis Kosakata (Mufradat) 

Thuôaimah memberikan klasifikasi kosakata 

(mufradât) menjadi 4 (empat) yang masing-masing 

terbagi lagi sesuai dengan tugas dan fungsinya, 

sebagai berikut:
25

 

1) Pembagian kosakata dalam konteks Kemahiran 

Kebahasaan 

a) Kosakata untuk memahami (understandin

g vocabulary) baik bahasa lisan ( Иϝг̮ϧЂъϜ ) 

maupun teks ( Ϣ̭ϜϽЧЮϜ ). 

b) Kosakata untuk berbicara (speaking 

vocabulary). Dalam pembicaraan perlu 

penggunaan kosakata yang tepat, baik 

pembicaraan informal (ϣтϸϝК) maupun 

formal (ϣуУЦнв). 

c) Kosakata untuk menulis (writing 

vocabulary). Penulisan pun membutuhkan 

pemilihan kosakata yang baik dan tepat 

                                                           
24

Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2017), h. 66 

               
25

Ibid., h. 61- 63 
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agar tidak disalah artikan oleh 

pembacanya.  

d) Kosakata potensial. Kosakata jenis ini 

terdiri dari kosakata context yang dapat 

diinterpretasikan sesuai dengan konteks pe

mbahasan, dan kosakata analysis yakni 

kosakata yang dapat dianalisa berdasarkan 

karakteristik derivasi kata unuk 

selanjutnya dipersempit atau diperluas 

maknanya. 

                 2) Pembagian kosakata menurut maknanya 

a) Kata-kata inti (content vocabulary). 

Kosakata ini adalah kosakata dasar yang 

membentuk sebuah tulisan menjadi valid, 

misalnya kata benda, kata kerja, dll. 

b) Kata-kata fungsi (function words). Kata-

kata ini yang mengikat dan menyatukan 

kosakata dan kalimat sehingga menbentuk 

paparan yang baik dalam sebuh tulisan. 

Contohnya hurûf jâr, adawât al-istifhâm, 

dan seterusnya. 

         3) Pembagian kosakata menurut karakteristik kata 

(takhassus). 
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a) Kata-kata tugas (service words) yaitu kata-

kata yang digunakan untuk menunjukan 

tugas, baik dalam lapangan kehidupan 

secara informal maupun formal dan sifatnya 

resmi. 

b) Kata-kata inti khusus (special content 

words). Kosa kata ini adalah kumpulan kata 

yang dapat mengalihkan arti kepada yang 

spesifik dan digunakan di berbagai bidang 

ulasan tertentu, yang biasa juga disebut loca

l words atau utility words. 

4) Pembagian kosakata menurut penggunaannya. 

a) Kosakata aktif (active words), yakni 

kosakata yang umumnya banyak digunakan 

dalam berbagai wacana, baik pembicaraan, 

tulisan atau bahkan banyak didengar dan 

diketahui lewat berbagai bacaan. 

b) Kosakata pasif (passive words), yaitu 

kosakata yang hanya menjadi 

perbendaharaan kata seseorang namun 

jarang ia gunakan. Kosakata ini diketahui 

lewat buku-buku cetak yang biasa menjadi 
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rujukan dalam penulisan makalah atau 

karya ilmiah. 

d. Tujuan Mempelajari Mufradat  

Tujuan pembelajaran kosakata (mufrodat) 

bahasa arab adalah sebagai berikut: 

1) Memperkenalkan kosakata baru kepada siswa 

atau mahasiswa, baik melalui bahan bacaan 

maupun fahm al-Musmuô 

2) Melatih siswa atau mahasiswa untuk dapat 

melafalkan kosakata itu dengan baik dan benar 

karena pelafalan yang baik dan benar 

mengantarkan kepada kemahiran berbicara dan 

membaca secara baik dan benar pula. 

3) Memahami makna kosakata, baik secara 

denotasi atau leksikal (berdiri sendiri) maupun 

ketika digunakan dalam konteks kalimat tertentu 

(makna konotatif dan gramatikal). 

4) Mampu mengapresiasi dan memfungsikan 

mufradat itu dalam berekspresi lisan (berbicara) 

maupun tulisan (mengarang) sesuai dengan 

konteksnya yang benar.
26

 

                                                           
                

26
Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab 

Inovatif..., h. 61 



24 
 

 

e. Fungsi Mufradat 

Ditinjau dari segi fungsi, kosakata (al-

mufradât) dapat dibedakan menjadi dua, antara 

lain: 

1) Al-Mufradât al-Muôjamiyah ( (  ϤϜϸϽУгЮϜ

ϣугϯЛгЮϜyaitu kosakata yang mempunyai makna 

dalam kamus seperti kata бЯЦ ̪ϽгЦ ̪ ϥуϠ. 

2) Al-Mufradât al-Wadzîfiyah (ϣуУуДнЮϜ ϤϜϸϽУгЮϜ) 

yaitu kosakata yang mengemban suatu fungsi 

tertentu, misalnya hurûf al-jar,asmâ al-

Isyârah, asmâ al-Maushûl, dlamâir, dan lain-

lain yang sejenis dengannya.
27

 

          Dari dua macam kosakata tersebut, perlu 

dicatat bahwa diantara Al-Mufradât al 

Muôjamiyah terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, sebagai berikut : 

                                                           
27

Ibid., h. 65 
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1) 
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Terdapat beberapa kosakata yang memiliki 

kemiripan makna, seperti kata  ϽЗж  , ϹкϝІ (melih

at dan menyaksikan). 

2) Terdapat beberapa kata yang mempunyai makna 

denotatif yang sama namun mengandung makna 

konotattif yang berbeda atau berbeda dalam 

konteks penggunaanya, seperti kata Ϥϝв , с̮ТнϦ ya

ng dapat diartikan dalam bahasa Indonesia 

dengan ñmati, meninggal, tewas, wafat atau 

mampusò. 

3) Kata yang memiliki beberapa makna yang 

berbeda, seperti kata ЭЋТ yang bisa berarti 

ñkelasò musimò atau ñpasalò dan ñbabò .
28

 

f. Materi Mufradat  tentang  Min Yaumiyatil Usrah   

  Materi Bahasa Arab Kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah dalam lingkup mufradat tentang  Min 

Yaumiyatil Usrah  yaitu: 

3. Tinjauan Media Berbasis Audio Visual (Samôiyyah 

Bashoriyah)   

a. Pengertian Media Pembelajaran 

                                                           
28

 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif..., 

h. 65 
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Media merupakan suatu hal yang sudah 

tidak asing lagi bagi dunia pendidikan, apalagi 

dengan semakin majunya peradaban semakin 

berkembang pula teknologi-teknologi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media untuk memudahkan 

dalam pembelajaran di kelas 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan 

merupkan bentuk jmk dari kata medium yang secara 

harfiah berarti perantraa atau pengntar.medius 

yang secara harfiah berarti ótengahô,ôperantaraôatauô

pengantarô.
29

 

Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 

materi, atau kejadian yang membangun kondisi 

yang membuat siswa mampu memperoleh pengetah

uan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini , 

guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan 

media.
30

    

Azhar Arsyad dalam bukunya Media 

Pembelajaran mengutip Gagne dan Briggs yang 

                                                           
29

 Arif S Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangn, 

dan Pemanfaatnya ( Cet. 17; Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 6 
30 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Cet 16; Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013), h. 3 
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secara implisit mengatakan bahwa media 

pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan isi materi 

pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape 

recorder, kaset, video camera, video recorder, film,  

slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, 

televise, dan komputer.
31

  

Dengan kata lain, media adalah komponen 

sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 

materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar.
32

 

Sudjana & Rivai mengemukakan manfaat 

media pembelajaran dalam proses belajar siswa 

yaitu: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian 

siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

belajar. 

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya 

sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 

lebih memungkinkannya menguasai dan mencap

ai tujuan pembelajaran. 

                                                           
              

31
 Ibid., h. 4 

32
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3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak 

semata-mata komunikasi verbal melalui 

penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa 

tidak bosan dan  dan guru tidak kehabisan 

tenaga, apalgi kalau guru mengajar tiap jam 

pelajaran. 

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan 

belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian 

guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati

, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, 

dan lain-lain.
33

 

b. Pengertian Media Audio Visual (Samôiyyah 

Bashoriyah)   

Pengembangan media pembelajaran terus 

dilakukan oleh para ahli, terdapat pula macam-

macam media pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh guru untuk menyampaikan materi di kelas, 

salah satunya dengan media yang berbasis audio 

visual. 

Media audio visual adalah media yang 

menggabungkan antara media visual atau gambar 

dengan media audio atau suara. Contohnya seperti 
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film,video, slide dengan suara, dan lain sebagainya.  

Media Audio visual, yaitu jenis media yang 

selain mengandung unsur suara juga mengandung 

unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman 

video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain 

sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih 

baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua 

unsur jenis media yang pertama dan kedua. 

Media visual yang menggabungkan penggun

aan suara memerlukan pekerjaan tambahan untuk 

memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting 

yang diperlukan dalam media audio-visual adalah 

penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan 

persiapan yang banyak, rancangan, dan penelitian.
34

 

Yang didalamnya terdapat media audio dan visual 

seperti televisi, headphone, video player, radio 

cassette, dan alat perekam.
35

 

c. Karakteristik Media Audio Visual (Samôiyyah 

Bashoriyah) 

Pembelajaran menggunakan teknologi  

audio visual visual adalah salah satu cara 

                                                           
34

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ..., h. 91 
35

Wikipedia, Laboratorium, diakses pada tanggal 24 Oktober 2018 

, dari http;//id. Wikipedia .org/wiki/laboratorium. 
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menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-

mesin mekanis dan elektronis untuk menyajikan 

pesan-pesan audio visual. Media audio visual 

memiliki karakteristisk sebagai berikut: 

1) Mereka biasanya bersifat linear.  

2) Mereka biasanya menyajikan visual yang 

dinamis. 

3) Mereka digunakan dengan cara yang telah 

ditetapkan sebelumnya oleh 

perancang/pembuatnya. 

4) Mereka merupakan gambaran fisik dari gagasan 

real atau abstrak.  

5) Mereka dikembangkan menurut prinsip 

psikologis behaviorisme dan kognitif  

6) Umumnya mereka berorientasi pada guru 

dengan tingkat pelibatan interaktif murid yang 

rendah.
36

 

d. Macam macam Media Audio Visual dan Pemanfaat

annya 

    Media ini dibagi dalam: 

1) Audio visual murni yaitu baik unsur suara 

maupun unsur gambar berasal dari satu sumber 

                                                           
36
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seperti video kaset. 

2) Audio visual tidak murni yaitu unsur suara dan 

unsur gambarnya berasal dari sumber yang 

berbeda. Misalnya film bingkai suara yang unsur 

gambarnya berasal dari slides proyektor dan 

unsur suaranya berasal dari tape recorder.
37

 

Adapun beberapa alat-alat atau media yang 

termasuk dalam media audio visual yaitu: 

1) Radio dan Tape 

Penggunaan media audio dalam pembelaj

aran dibatasi hanya oleh imajinasi guru dan 

siswa. Media audio dapat digunakan dalam 

dalam semua fase pembelajaran mulai dari 

pengantar atau pembukaan ketika 

memperkenalkan topik bahsan sampai kepada 

evaluasi hasil belajar siswa. Penggunaan media 

audio sangat mendukung sistem pembelajaran 

tuntas (mastery learning). Siswa yang belajarnya 

lamban dapat memutar kembali dan mengulangi 

                                                           
37

Jhanuar Pratama, Media Pembelajaran Audio Visual, diakses 

pada tanggal 24 Oktober 2018, dari http://jhanuarpratama. 

blogspot.com/2016/06/media-pembelajaran-audio-visual-kajian.html. 
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bagian-bagian yang belum dikuasainya.
38

 

Bahan-bahan pelajran yang telah direkam 

telah banyak tersedia untuk berbagai bidang 

ilmu. Misalnya, rekaman suara berbagai jenis 

alat musik dapat digunakan untuk bercerita 

kepada anak-anak,bermain,melakonkan cerita, 

nyanyian, dan lain-lain. Meskipun tidak ada 

prosedur baku tentang penggunaan bahan-bahan 

audio, sebaiknya materi audio itu disajikan 

dengan mengikuti langkah-langkah yang bisa 

diikuti ketika menggunakan materi pelajaran 

dalam bentuk lain. Langkah-langkah itu adalah 

sebagai berikut: 

a) Mempersiapkan diri 

b) Membangkitkan kesiapan siswa 

c) Mendengarkan materi audio 

d) Diskusi (membahas) materi program audio 

e) Menindaklanjuti program
39

 

2) Kombinasi Slide dan Suara  

Gabungan slide (film bingkai) dengan 

tape audio adalah jenis sistem multimedia yang 
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Cet 14; Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 149 
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mudah dipr;oduksi. Sistem multimedia ini serba 

guna, mudah digunakan, dan cu[ 

Kup efektif untuk pembelajaran pembelaj

aran kelompok atau pembelajaran perorangan 

dan belajar mandiri. Jika didesain dengan baik, 

sistem multimedia gabungan slide dan tape dapat 

membawa dampak yang dramatis dan tentu saja 

dapat meningkatkan hasil belajar.
40

  

Media pembelajaran gabungan slide dan 

tape dapat digunakan pada berbagai lokasi dan 

untuk berbagai tujuan pembelajaran yang 

melibatkan gambar gambar guna menginformasi

kan tau mendorong lahirnya respons emosional. 

Tayangan satu atau seperangkat gambar bisa 

disertai oleh satu narasi yang sesuai ebagai 

pengantar dan pembelajaran pendahuluan dari 

satu unit pelajaran.
41

  

Langkah-langkah pengembangan media 

pembelajaran slide-tape yang sederhana adalah 

sebagai berikut: 

a) Menganalisis karakteristik siswa (karakterist
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ik umum dan pengetahuan awal) 

b) Menetapkan tujuan pembelajaran (pengetah

uan yang akan diperoleh, sikap yang ingin di

tanamkan, dan keterampilan yang ingin 

dikembangkan). 

c) Setelah menyelasaikan langkah (1) dan (2), 

guru sudah memiliki gagasan yang jelas 

tentang bagaimana penyajian itu akan 

digabungkan kedalam rencana pembelajaran 

keseluruhan, terutama pengaturan mengenai 

bagian mana yang mendahului dan bagian 

mana yang mengikuti penyajian itu. 

d) Dengan menggunakan kartu indeks (ukuran 

8 x 14 cm), buatlah sketsa kasar gambar 

visual yang muncul pada saat membayangka

n bagan-bagian utama (isi) pelajran. 

e) Pada bagian bawah sketsa tulislah 

pernyataan singkat yang dapat menagkap 

butir inti yang ingin disajikan. 

f) Buatlah satu kart1u untuk gagasan yang 

menuntun kedalam lndungan isi yang baru 

saja dibuatsketsaya, kemudian buatlah yang 

lain mengikuti yeng pertama (urutan-
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urutan). 

g) Aturlah kartu-kartu itu menurut urutannya 

yang logis. 

h) Edit dan revisi kartu-kartu rencana tadi 

dengan mempertimbangkan aspek kepraktis

annya. 

i) Gunakan catatn untuk mempersiapkan 

naskah audio. 

j) Latihan penyajian media pembelajaran 

inibeberapa kali dengan mengandalkan 

kartu-kartu itu sebgai slide yang ditayang di 

layar. Hitunglah waktu penyajan yang 

digunakan untuk melihat apakah penyajian 

itu perlu diperpanjang atau dipersingkat. 

Untuk menjaga agar perhatian siswa tetap 

tertuju pada penyajian, batasi waktu 

penyajian smapai maksimum 15 menit.
42

 

3) Film Bersuara 

Film yang dimaksud di sini adalah film 

sebagai media audio visual untuk 

pelajaran, perencanaan, atau penyuluhan. Banya

k hal yang dapat dijelaskan melalui film ini, 
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misalnya tentang kejadian-kejadian alam, 

tatacara kehidupan negara asing, berbagai 

industry dan pertambangan,dan lain lain. Adapu

n langkah langkah penggunaan media dengan 

film ini adalah: 

a) Langkah persiapan guru, pertama-tama guru 

harus mempersiapkan unit pelajaran terlebih 

dahulu, kemudia baru pemilihan film yang 

tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Jika perlu guru harus 

mengetahui panjangnya film tersebut, tingkat 

rekomendasi film, dan tahun produksi film, 

serta uji coba film terlebih dahulu sebelum 

ditampilkan. 

b) Mempersiapkan kelas. Dalam hal ini siswa 

terlebih dahulu dipersiapkan dengan menjelas

kan maksud pembuatan film, menjelaskan 

secara ringkas isi film, menjelaskan bagian-

bagian yang harus mendapat perhatian khusus 

sewaktu menonton film. 

c) Langkah penyajian, berupa pemutaran film de

ngan memperhatikan kelengkapan alat yang 

 akan digunakan (pengeras suara, layar 
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proyektor dan tempat proyektor), serta guru 

harus memperhatikan intensitas cahaya 

ruangan. 

d)  Aktivitas lanjutan, yang berupa tanya jawab 

guna mengetahui sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap materi yang disediakan, 

membuat karangan tentang apa yang telah 

ditonton.
43

 

e. Langkah-langkah Menggunakan Media Audio 

Visual 

Media pembelajaran audio visual  langkah-

langkah dalam penggunaanya seperti halnya media 

pembelajaran lainnya. Langkah langkah pembelajar

an menggunakan media audio visual adalah sebagai 

berikut: 

1) Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada 

saat persiapan yaitu: a) membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran, b) mempelajari buku 

petunjuk penggunaan media audio, c) 

menyiapkan dan mengatur peralatan media yang 
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 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: IKAPI, 1989), h. 
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akan digunakan. 

2) Pelaksanaan/Penyajian 

Pada saat melaksanakan pembelajaran 

menggunakan media audio visual, guru perlu 

mempertimbangkan seperti: a) memastikan dan 

semua peralatan telah lengkap dan siap 

digunakan, b) menjelaskan tujuan yang akan 

dicapai, c) menjelaskan materi pelajaran kepada 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung, 

d) menghindari kejadian-kejadian yang dapat 

mengganggu konsentrasi siswa. 

3) Tindak Lanjut 

Aktivitas ini dilakukakan untuk memantap

kan pemahamn siswa tentang materi yang telah 

disampaikan menggunakan media audio visual. 

Di samping itu aktivitas ini bertujuan untuk 

mengukur efektivitas pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Kegiatan yang bisa dilakukan 

diantaranya diskusi, observasi, eksprimen, 

latihan dan tes.
44
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f. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

1) Kelebihan media audio visual 

a) Film dan video dapat melengkapi pengalaman 

dasar siswa. 

b) Film dan video dapat menggambarkan suatu 

proses secara tepat yang dapat disaksikan 

secara berulang-ulang jika perlu. 

c) Disamping meningkatkan dan mendorong 

motivasi film dan video menanamkan sikap-

sikap dan afektif lainnya. 

d) Film dan video yang mengandung nilai-nilai 

positif dapat mengundang pemikiran dan 

pembahasan dalam kelompok siswa 

e) Film dan video dapat menyajikan peristiwa 

yang berbahaya jika dilihat secara langsung. 

f) Film dan video dapat ditunjukkan kepada 

kelompok besar ataupun kelompok kecil, 

kelompok yang heterogen ataupun homogen 

maupun perorangan. 

g) Film yang dalam kecepatan normal memakan 

waktu satu minggu dapat ditampilkan dalam 
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satu atau dua menit.
45

 

     2) Kekurangan Media Audio Visual 

a) Pengadaan film dan video umumnya 

memerlukan biaya mahal dan waktu yang 

banyak. 

b) Tidak semua siswa mampu mengikuti 

informasi yang ingin disampaikan melalui 

film tersebut. 

c)  Film dan video yang tersedia tidak selalu 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar 

yang diinginkan, kecuali dirancang dan 

diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri.
46

 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini ada beberapa karya ilmiah 

yang memiliki relevansi dengan penelitian ini sehingga 

dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka. Adapun hasil 

penelitian yang relevan sebagai berikut: 

1. Hidayatun Nafiah, dalam skripsinya yang berjudulò 

Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual Dalam 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di 
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 49-50 
46
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Kelas XI MAN Wonokromo Bantulò.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 

Faktor pendukung dan penghambat dan 

upaya penanganannya. Diantara factor pendukungnya 

adalah adanya minat dan semangat dari peserta didik 

dan guru yang mempunyai inisiatif dan memiliki 

kemampuan dalam menggunakan media audio visual 

yang tersedia. Faktor penghambatnya yaitu materi SKI 

yang tersaji dala bentuk audio visual seperti film 

masih terbatas, tidak semua film dapat dipahami oleh 

siswa. Maka disamping penggunaan media audio 

visual, guru memanfaatkan media lain seperti LKS, 

buku paket dan peta untuk mendukung keberhasilan 

pembelajaran.
47

 

2. Mappatoba, dalam skripsi yang berjudul ñImplementasi 

metode active debate dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa SMP Negri 2 Sinjai Tengah pada bidang 

pendidikan agama Islamò. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 

                                                           
47
Hidayatun Nafiah, ñEfektivitas Penggunaan Media Audio Visual 

Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di Kelas XI MAN 
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a. Implementasi metode pembelajaran Active debate 

dalam pembelajaran bidang study Pendidikan 

Agama Islam, telah berjalan dengan baik serta 

telah sesuai dengan prinsip dan langkah-langkah 

yang ada; 

b. Metode Active debate dapat meningkatkan 

motivasi belajar kepada siswa kelas VII SMP 

Negri 2 Sinjai Tengah pada bidan study 

Pendidikan Agama Islam bila dilihat pada nilai 

hasil tes formatif. 

3. Ernianti dalam skripsinya yang berjudulòPengaruh 

Pengelompokan Siswa Terhadap Motivasi Belajar 

Fiqhi Di Kelas 1 MTS Al-Khaerat Barambang Kec. 

Sinjai Borongò dengan kesimpulan: pengelompokan 

siswa mempunyai pengaruh yang signifikan teradap 

prestasi belajar siswa MTS AL-Khaerat Barambang 

Kec. Sinjai borong. pengelompokan siswa dapat 

memotivasi siswa antara lain bahwa kemajuan siswa 

tampak lebih jelas, dorongan belajar menjadi lebih 

kuat, anak merasa lebih senang, kemajuan kelas 

menjadi pesat, dengan mengajar berdasarkan 

pengelompokan siswa, guru akan lebih mengenal 

siswa siswinya, dan pengelempokan itu memperkecil 
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kekurangan-kekurangan atau kelemahan-kelemahan 

pengajaran klasikal.
48

 

Berdasarkan kedua hasil penelitian diatas, terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. 

Persamaannya adalah pada skripsi Hidayatun Nafiah sama-

sama membahas media audio visual  dan pada skripsi 

Mappatoba dan Erniati  sama-sama membahas motivasi 

belajar. Sedangkan perbedaannya adalah pada skripsi 

Hidayatun Nafiah membahas pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam, pada skripsi Mappatoba membahas 

Implementasi metode active debate pada mata pelajaran 

PAI dan pada skripsi Erniati Pengelompokan siswa. Pada 

penelitian yang akan dilaksanakan lebih terfokus pada 

objek penelitian peningkatan motivasi belajar siswa dalam 

penguasaan mufradat mealui media berbasis audio visual 

pada mata pelajaran bahasa Arab. 

C. Hipotesis Tindakan  

Dari permasalahan di atas penulis dapat 

mengemukakan hipotesis tindakan sebagai jawaban 

sementara yang akan diuji kebenarannya dalam uraian 

                                                           
48
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selanjutnya adapun hipotesis tindakan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Penerapan media berbasisi audio visual dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa  dalam 

peguasaan mufradat pada mata pelajaran bahasa Arab 

di kelas VII MTs Nurul Jibal Kec. Tellulimpoe Kab. 

Sinjai berjalan dengan baik sesuai dengan teori yang 

ada. 

2. Ho : Tidak terdapat peningkatan motivasi belajar siswa 

dalam peguasaan mufradat melalui media berbasis 

audio visual pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas 

VII MTs Nurul Jibal Kec. Tellulimpoe Kab. Sinjai 

  Ha : Terdapat peningkatan motivasi belajar siswa dalam 

peguasaan mufradat melalui media berbasis audio visual 

pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas VIIIMTs 

Nurul Jibal Kec. Tellulimpoe Kab. Sinjai. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Model Penelitian 

Model penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah model Kurt Lewin. Kurt Lewin menjelaskan bahwa 

ada empat hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian 

tindakan yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Pelaksanaan penelitian tindakan adalah proses yang 

terjadi dalam suatu lingkaran yang terus menerus.
49

 

Hubungan keempat komponen di atas dipandang 

sebagai siklus yang dapat di gambarkan sebagai berikut:  
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B. Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nurul Jibal Kec. 

Tellulimpoe Kab. Sinjai. Dan dilaksanakn selama kurang 

lebih 1 bulan. Dan penentuan waktu penelitian mengacu 

pada kalender pendidikan sekolah. 

C. Defenisi Operasioanl 

             Untuk menghindari kesalah pahaman 

presepsi tentang isi proposal ini, adapun defenisi 

operasional dari peningkatan motivasi belajar peserta didik 

pada penguasaan mufradat tentang  min yaumiyatil usrah  

melaui media berbasis audio visual (Samôiyyah 

Bashoriyah) pada mata pelajaran bahasa Arab adalah 

penyajian materi pembelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran modern yang sesuai dengan 

perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi), meliputi media yang dapat didengar dan dilihat 

yang mampu menghidupkan suasana belajar agar motivasi 

peserta didik dalam  memahami, melafalkan, dan 

menuliskan  Mufradat dapat meningkat. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII 

MTs Nurul Jibal Kec. Tellulmpoe Kab. Sinjai Tahun 

Pelajaran 2018/2019 

2. Objek Penelitian 

Yang menjadi objek penelitian ini yaitu 

peningkatan motivasi belajar siswa dalam penguasaan 

mufradat melalui media berbasis audio visual pada 

mata pelajaran bahasa Arab. 

E. Jenis Tindakan 

Adapun jenis tindakan dalam penelitian adalah 

media berbasis audio visual. Langkah kerja penelitian 

tindakan ini di rencanakan sebanyak dua siklus. Setiap 

siklus direncanakan proses berlangsung selama 2 kali 

pertemuan yang terdiri dari dua kali pertemuan belajar 

mengajar dan satu kali pertemuan untuk tes siklus, yang 

dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Tiap siklus terdiri 

atas beberapa kegiatan sesuai dengan hakikat penelitian. 

Kegiatan-kegiatan pada siklus II merupakan pengulangan 

dan perbaikan dari kegiatan siklus I.  

       Hal ï hal yang penting dilakukan pada siklus 

tersebut antara lain: 
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1. Mengidentifikasi keadaan siswa di MTs Nurul Jibal 

Kab. Sinjai selama proses belajar mengajar 

berlangsung di dalam kelasuntuk hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Sikap peserta didik terhadap media berbasis audio 

visual yang digunakandalam pembelajaran. 

b. Keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. 

c. Pertanyaan, jawaban, atau tanggapan yang diajukan 

peserta didik. 

2. Melakukan analisis refleksi 

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan di 

MTs Nurul Jibal Kab. Sinjai, pada setiap siklus 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

               Siklus I 

a. Merancang tindakan siklus I 

b. Melaksanakan tindakan 

c. Memantau tindakan yang dilaksanakan (observasi) 

d. Mengevaluasi hasil observasi 

e. Mengadakan refleksi 

              Siklus II 

a. Merancang tindakan berdasrkan pengalaman siklus 

I 
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b. Melaksanakan tindakan perbaikan 

c. Memantau tindakan yang dilaksanakan (observasi) 

d. Mengevaluasi hasil observasi 

e. Mengadakan refleksi II 

Selanjutnya diuraikan gambaran kegiatan yang 

dilakukan masing-masing siklus sebagai berikut: 

a. Gambaran Umum Siklus I 

Siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan 

termasuk satu kali tes pada siklus I. Hal-hal pokok 

yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Tahap Perencanaan 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam 

perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

a) Membuat Rencana Pelaksananaan Pembelajaran 

(RPP) dengan menggunakan media audio visual. 

b) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat 

kondisi belajar dikelas pada saat pelaksanaan 

tindakan. 

c) Membuat alat evaluasi untuk melihat 

pemahaman konsep telah dimengerti dengan 

baik oleh peserta didik. 
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2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

  Adapun langkah-langkah tindakan melalui 

media audio visual adalah sebagai berikut: 

a) Melaksanakan tindakan berdasarkan rencana 

pembelajaran yang telah disiapkan 

b) Memantau dan mengobservasi tindakan yang 

dilaksanakan dengan menggunakan lembar 

observasi 

c) Mengevaluasi. 

3) Tahap Observasi 

Pada tahap ini dilaksanakan proses 

observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan 

menggunakan lembar observasi yang memuat 

catatan-catatan tentang situasi yang terjadi didalam 

kelas selama tindakan berlangsung 

4) Tahap tefleksi  

Dari hasil observasi dikumpul dan dianalisis 

pada tahap ini. Dari hasil yang didapatkan, peneliti 

dapat merefleksi diri dengan melihat hasil observasi 

apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran bahasa arab di MTs Nurrul Jibal Kec. 

Tellulimpoe Kab. Sinjai. 
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Hasil refleksi pada siklus I ini dijadikan 

bahan pertimbangan untuk membuat perencanaan 

pada tahap siklus II, sedangkan hal-hal yang sudah 

baik akan dipertahankan. 

b. Gambaran Umum Siklus II 

Siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. 

Hal-hal pokok yang dilakukan adalah : 

1) Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan 

adalah: 

a) Melanjutkan aktivitas yang dilakukan pada 

siklus I 

b) Memperbaiki dan membenahi kelemahan 

pada siklus II 

c) Merencanakan kembali skenario 

pembelajaran merujuk dari hasil refleksi 

siklus I 

2) Tahap pelaksanaan tindakan 

Pada tahap ini, tindakan yang dilakukan 

sesuai dengan perbaikan berdasarkan hasil refleksi 

siklus I. Langkah-langkah yang dilakukan relatif 

sama dengan pelaksanaan pada siklus I dengan 
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mengadakan perbaikan pada metode mengajar 

yang diterapkan. 

3) Tahap Observasi dan Evaluasi 

Pada prinsipnya observasi yang dilaksanak

an pada siklus II hampir sama dengan observasi 

yang dilakukan pada siklus I. 

4) Tahap Refleksi 

Dari hasil yang diperoleh pada tahap 

observasi dan evaluasi dikumpul dan dianalisis. 

Dari hasil yang didapatkan, peneliti dapat 

membuat kesimpulan atas media audio visual 

yang dilakuakan selama dua siklus.  

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan data  

Untuk memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan, maka teknik pengumpulan data  yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

data kuantitatif : 

a. Observasi  

Observasi dapat diartikan sebagai pengamat

an dan pencatatan dari sistematik terhadap fenome
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na fenomena yang diselidiki.
50

 Digunakan untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual. Observasi ini 

dilakukan pada setiap pelaksanaan siklus 

penelitaian. 

b.  Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan tekhnik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.
51

 Digunakan 

untuk mengetahui motivasi belajar siswa. 

2. Instrumen Penelitian 

Bentuk instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Lembar Observasi 

Instrumen observasi digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai keterlaksanaan keg

iatan pembelajaraan dan aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran. 

 

                                                           
50

 Asri Budingsih , Belajar Dan Pebelajaran,  (Jakarta: Rineka Cipta, 

2005), h. 26 
51

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D..., h. 199 
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b. Lembar Angket 

Lembar angket yang berisikan tentang 

pertanyaan yang telah memiliki jawaban untuk 

dipilih oleh responden dan dokumentasi . Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.  

G. Teknik Analisi s Data 

Untuk menganalisis data peningkatan motivasi 

belajar siswa dalam penguasaan mufradat melalui media 

berbasis audio visual di MTs Nurul Jibal digunakan 

sebagai berikut: 

Dalam angket mengambarkan persepsi dan peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung. Data dari 

penyebaran angket dianalisi dengan presentase, jumlah 

skor maksimal, diniali 100%. 

%persepsi dan kesan = skor yang diperoleh x 100% 

         Jumlah skor maksimal 

Setelah presentase angket diperoleh, selanjutnya 

menetukan kategori angket siswa dengan skor konversi 

sebagai berikut: 

  80%-100%  = Sangat Baik    

  70%-79%   = Baik 

  60%-69%   = Cukup 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Presuder Dan Hasil Penelitian 

1. Gambaran Pra Tindakan 

Berdasarkan data yan g diperoleh, jumlah 

peserta didik di kelas VII MTs Nurul Jibal Kec. 

Tellulimpoe Kab. Sinjai  sebanyak 17 orang. Sesuai 

kondisi kelas pada umumnya peserta didik pun beragam. 

Dari pertemuan dengan pendidik mata pelajaran bahasa 

Arab kelas VII , Ibu Sakinah, S.Pd menyaranakan untuk 

memberikan media pembelajaran yang menarik bagi 

peserta didik agar peserta didik termotivasi  dalam proses 

pembelajaran, dan terkhusus mata pelajaran bahasa Arab 

di kelas VII diajarkan pada hari Rabu pada jam pertama 

sampai jam kedua I kali pertemuan dalam setiap 

minggu.
52

 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai 

pelaksana dalam kegiatan belajar mengajar 

 

                                                           
52

 Hasil observasi di Mts Nurul Jibal pada tanggal  25 Oktober 

2018 
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 dengn menggunakan media Audio Visual 

(Samôiyyah Bashoriyah)  yang telah disusun oleh peneliti, 

dan pendidik mata pelajaran Bahasa Arab bertindak 

sebagai pengamat (observer) . Untuk mempermudah 

pengamatan, peneliti membuat lembar observasi dan 

lembar angket.. 

Pada hari rabu tanggal 15 Mei 2019, untuk 

mendapatkan data, peneliti melakukan pengamatan 

kepada peserta didik kelas VII  yang menjadi subjek 

penelitian. Dari hasil pengamatan tersebut pendidik hanya 

menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan  

metode yang sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh 

pendidik mata pelajaran tanpa menggunkan media 

pembelajaran berbasis audio visual. Peneliti mengamati 

secara cermat situasi dan kondisi peserta didik kelas VII   

yang dijadikan subjek penelitian. Pada hari itu juga 

peneliti mengadakan observasi yang diikuti oleh 17 

peserta didik. Meskipun suasana kelas belum kondusif, 

namun pelaksanaan pembelajaran tetap berjalan dengan 

baik. Berikut hasil observasi pra tindakan. 
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Tabel 4.1 

Hasil observasi pra tindakan 

Aktivitas Pendidik Dalam Penggunaan Media Audio 

Visual (Samôiyyah Bashoriyah)  Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Arab  Di Kelas VII  

MTs Nurul Jibal 

Nama  Pendidik :  Sakinah, S.Pd  

Nip               :  - 

Jumlah peserta didik : 17 Orang 

Hari/ Tanggal  : Rabu/15  Mei 2019 

            Materi Pokok  : ϢϽЂцϜ Ϥϝувнт ев 
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Bedasarkan hasil observasi pra tindakan pada 

tabel 4.2 diatas pendidik menyampaikan meteri 

pembelajaran  belum cukup baik dan belum sesuai 

dengan langkah-langkah yang tercantum dalam RPP. 
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Data dari penyebaran angket dianalisis dengan 

persentase , jumlah skor maksimal x 100 % 

          Persepsi dan kesan  = Jumlah skor yang diperoleh  x 

100 % 

                 Jumlah skor maksimal 

   =  493  x 100 % 

       952 

   = 49300 

       952 

   = 51% 

Setelah persentase angket diperoleh, selanjutnya 

menentukan kategori angket peserta didik dengan skor 

sebagai berikut: 

  80 % - 100 %   = sangat baik 

  70 % - 79 %   = Baik 

  60 % - 69 %   = Cukup 

  Ò 59 %   = Kurang Baik 
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Jadi, tingkat motivasi belajar peserta didik 

adalah 51% dan termasuk dalam kategori kurang baik. 

Berdasarkan tabel data angket peserta didik 

dapat diketahui, tingkat motivasi belajar peserta didik 

pada pra tindakan adalah sebesar 51%. Hasil dari pra 

tindakan ini masih sangat jauh dari yang diharapkan oleh 

peneliti. Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa 

kegiatan aktivitas pendidik belum cukup baik dan 

motivasi peserta didik dalam belajar masih kurang.
53

 

Untuk itu, peneliti memutuskan untuk 

mengadakan penelitian pada mata pelajaran bahasa Arab 

dengan menggunakan media audio visual untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

2. Gambaran pelaksanaan tindakan dan pasca tindakan 

a. Pelaksanaan siklus 1 

Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan 

pada hari Rabu tanggal 15 Mei 2019  dan selanjutnya 

pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 

22 Mei 2019. Pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan media audio visual (Samôiyyah 

Bashoriyah)  yang tujuannya meningkatkan motivasi 

                                                           
53

 Hasil observasi pendidik dan peserta didik pada pra tindakan, 

tgl 17 juli 2018 
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belajar peserta didi. Adapun rincian Tindakan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Rencana tindakan 

a) Melakukan konsultasi dengan dosen 

pembimbing mengenai rencana teknis penelitian 

b) Membuat lembaran observasi dan angket untuk 

mengamati kondisi motivasi belajar peserta didik 

di MTS Nurul Jibal Kec. Tellulipoe. 

c) Membuat perangkat pembelajaran sesuai dengan 

media yang akan diterapkan dalam penelitian. 

2) Tindakan dan observasi 

a) Tindakan 

(1) Guru membuka pelajaran dengan memberi 

salam dan berdoa bersama 

(2) Guru mengisi daftar hadir dan melihat 

kesiapan belajar peserta didik 

(3) Guru menyediakan media audio visual 

berupa video kartun yang berisi materi 

kosakata bahasa arab yang dipelajari 

(4) Guru menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik 

(5) Guru mengaitkan materi dengan pengetahua

n peserta didik 
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(6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

(7) Memberi arahan mengenai metode yang 

akan digunakan dalam pembelajaran 

(8) Guru menjelaskan materi melaui media 

video 

(9) Guru mengarahkan siswa untuk 

memperhatikan video kartun yang berisi 

kosakata bahasa Arab sesuai dengn materi 

yang dipelajari. 

(10) Guru meningkatkan bimbingan dan pola-

pola gramatikal/kosakata bahasa arab 

melalui media video 

(11) Guru Guru membimbing siswa melafalkan 

kosakata  melaui  media video yang 

ditampilkan 

(12) Guru membagikan kartu kepada setiap siswa 

yang berisi tentang kosa kata dan kalimat 

sederhana bahasa Arab yang terdapat dalam 

media video tadi. 

(13) Setelah siswa mendapatkan kartu, masing-

masing mencari pasangan kartu yang cocok 

dengan kartunya sesuai dengan kosakata 

kalimat yang terdapat dalam video. 
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(14) Setelah siswa memenemukan pasanagn kart

unya, setiap pasanagan melafalkan kalimat 

yang didapatkannya. 

(15) Setiap siswa yang dapat mencocokkan 

diberi poin. Jika siswa tidak dapat 

menemukan pasangan kartu yang dibawanya 

maka siswa tersebut akan mendapatkan 

sanksi yang telah disepakati bersama. 

(16) Guru bersama siswa melakukan refleksi 

(17) Guru mengarahkan siswa untuk memperban

yak latihan dan belajar secara berulang-

ulang untuk memantapkan penguasaan 

kosakata bahasa arab 

(18) Guru menutup pelajaran dengan mengucapk

an salam 

b) Observasi 

Pengamatan ini dilakukan oleh pendidik 

yang mengawasi seluruh kegiatan peneliti dan 

semua aktivitas peserta didik di dalam kelas. 

Untuk mempermudah peneliti menggunakan 

lembar observasi dan lembar angket. 
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Tabel 4.3 

Hasil observasi siklus I 

Aktivitas Pendidik Dalam Penerapan Media Audio Visual 

(Samôiyyah Bashoriyah)  Pada Mata Pelajaran Bhasa Arab 

Di Kelas VII MTs Nurul Jibal 
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Bedasarkan hasil observasi pra tindakan pada tabel 

4.1 di atas pendidik menyampaikan meteri 

pembelajaran sudah cukup baik sesuai dengan 

langkah-langkah yang tercantum dalam RPP. 

Adapun hasil observasi peserta didik siklus i 

sebagai berikut: 
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Dari tabel 4.4 Siklus I  menunjukkan sudah 

Tedapat peningkatan motivasi belajar peserta 

didik, dilihat dari aspek yang diobservasi. 

Tabel 4.5 

Hasil Angket Siklus I 
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Data dari penyebaran angket dianalisis dengan 

persentase, jumlah skor maksimal x 100 % 

Persepsi dan kesan = Jumlah skor yang diperoleh  x 

100 % 

                    Jumlah skor maksimal 

     =   619  x 100 % 

          952 

     = 61900 

         952 

     = 65% 

Setelah persentase angket diperoleh, 

selanjutnya menentukan kategori angket peserta 

didik dengan skor sebagai berikut: 

  80 % - 100 %   = sangat baik 

  70 % - 79 %   = Baik 

  60 % - 69 %   = Cukup 

  Ò 59 %   = Kurang Baik 

Jadi, tingkat motivasi belajar peserta didik 

adalah 65 % dan termasuk dalam kategori cukup. 

Dari uraian diatas secara umum pada 

siklus 1 nilai rata-rata motivasi peserta didik adalah 

65. Dari pra tindakan sampai pelaksanaan siklus 1 

dengan menggunakan media audio visual  
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(Samôiyyah Bashoriyah) sudah terlihat adanya 

peningkatan motivasi belajar peserta didik tapi 

masih minim, oleh  karena itu, penelitian perlu 

dilanjutkan pada siklus II agar motivasi belajar 

peserta didik bisa meningkat sesuai dengan yang 

diharapkan. 

3) Refleksi dan Evaluasi 

Berdasarkan kegiatan yang  telah 

dilakukan peneliti tentang hasil observasi dan hasil 

pengisian angket pada peserta d idik disiklus 1, 

maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut  : 

(a) Hasil evaluasi peserta didik berdasarkan 

observasi dan pengisian angket pada siklus 1 

sudah mengalami peningkatan dibandingkan 

pra tindakan sebelum diterapkan media audio 

visual (Samôiyyah Bashoriyah). 

(b) Melalui media audio visual (Samôiyyah 

Bashoriyah) kegiatan belajar mengajar menunj

ukkan adanya peningkatan motivasi belajar 

peserta didik dalam mengikuti pelajaran bahasa 

Arab meskipun masih ada peserta didik yang 

belum aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
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Ada beberapa penyebab  sehingga hasil 

yang dicapai belum optimal. Masalah-masalah yang 

timbul disebabkan factor-faktor antara lain : 

(a) Peserta didik masih belum terbiasa dengan 

penggunan media audio visual (Samôiyyah 

Bashoriyah) dalam mata pelajaran bahasa 

Arab. 

(b) Hanya beberapa peserta didik yang aktif 

sehingga proses pelaksanaan pembelajaran. 

Dari uraian di atas, secara umum pada siklus I  

masih kurang menunjukkan peningkatan motivasi belajar 

peserta didik oleh karena itu penelitian ini perlu 

dilanjutkan pada siklus II agar motivasi belajar bisa 

meningkat sesuai yang diharapkan. 

b. Pelaksanaan siklus II 

Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada 

hari Rabu tanggal 29 mei 2019 dan selanjutnya 

pertemuan ke dua pada hari Rabu tanggal 5 juni 2019 

dengan menggunakan media audio visual (Samôiyyah 

Bashoriyah)  dalam pembelajaran. Adapun rincian 

Tindakan yang dilakukan pada siklus  yaitu sebagai 

berikut: 
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1) Perencanaan  

a) Membuat perangkat pembelajaran sesuai dengan 

media yang akan diterapkan  

b) Membuat lembar observasi dan angket peserta didik 

untuk mengamati kondisi pembelajaran. 

c) Menciptakan suasana kelas yang menarik perhatian  

peserta didik dengan melalui media audio visual.  

2) Tindakan dan observasi 

a) Tindakan  

(1) Guru membuka pelajaran dengan memberi 

salam dan berdoa bersama 

(2) Guru mengisi daftar hadir dan melihat kesiapan 

belajar peserta didik 

(3) Guru menyediakan media audio visual berupa 

video kartun yang berisi materi kosakata 

bahasa arab yang dipelajari 

(4) Guru menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik 

(5)  Guru mengaitkan materi dengan pengetahuan 

peserta didik 

(6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

(7) Memberi arahan mengenai metode yang akan 

digunakan dalam pembelajaran 
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(8) Guru menjelaskan materi mellui media video 

(9) Guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan 

video kartun yang berisi kosakata bahasa Arab 

sesuai dengn materi yang dipelajari. 

(10) Guru meningkatkan bimbingan dan pola-pola 

gramatikal/kosakata bahasa arab melalui media 

video 

(11) Guru membimbing siswa melafalkan kosakata  

melaui  media video yang ditampilkan 

(12) Guru membagikan kartu kepada setiap siswa 

yang berisi tentang kosa kata dan kalimat 

sederhana bahasa Arab yang terdapat dalam 

media video tadi. 

(13) Guru Setelah siswa mendapatkan kartu, siswa 

mencari pasangan kartu yang cocok dengan 

kartunya sesuai dengan kosalata kalimat yang 

terdapat dalam video. 

(14) Setelah siswa memenemukan pasanagn 

kartunya, setiap pasanagan melafalkan kalimat 

yang didapatkannya. 

(15) Setiap siswa yang dapat mencocokkan diberi 

poin. Jika siswa tidak dapat menemukan 

pasangan kartu yang dibawanya maka siswa 
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tersebut akan mendapatkan sanksi yang telah 

disepakati bersama. 

(16) Guru bersama siswa melakukan refleksi 

(17) Guru mengarahkan siswa untuk memperbanyak 

latihan dan belajar secara berulang-ulang untuk 

memantapkan penguasaan kosakata bahasa 

arab 

(18) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

b) Observasi  

Pendidik atau observer mengamati apa saja 

yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran, 

mengecek kesesuaiannya dengan rencana kegiatan 

belajar yang telah dibuat diawal kemudian 

memberikan penilaian pada lembar oservasi yang 

telah disediakan.  

Pada siklus II ini penyebaran lembar 

angket juga tetap dilakukan oleh peserta didik, ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih 

jelas tentang peningkatan motivasi belajar peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung.  
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Tabel 4.6 

Hasil observasi siklus II 

Aktivitas Pendidik Dalam Penerapan Media Audio Visual 

(Samôiyyah Bashoriyah)  Pada Mata Pelajaran Bhasa Arab 

Di Kelas VII  MTs Nurul Jibal 
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Dari tabel 4.6 di atas dapat dilihat aktivitas guru 

sudah efektif dan sesuai dengan langkah-langkah 

dalam RPP.
54

 Diuraikan pula tentang data observasi 

peserta didik hasil siklus 1I sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Observasi Peserta didik siklus II 

 

                                                           
54

 Hasil observasi pendidik dan peserta didik pada siklus 1, pada 

tanggal 24 juli 2018 
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Dari tabel 4.7 Siklus II menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi belajar peserta didik yang sangat baik, dilihat dari 

aspek yang diobservasi.  

 



79 
 

 

Data dari penyebaran angket dianalisis 

dengan persentase, jumlah skor maksimal x 100 % 

Persepsi dan kesan = Jumlah skor yang diperoleh  x 

100 % 

                    Jumlah skor maksimal 

     =   842  x 100 % 

          952 

     = 84200 

         952 

     = 88,44% 

Setelah persentase angket diperoleh, 

selanjutnya menentukan kategori angket peserta 

didik dengan skor sebagai berikut: 

  80 % - 100 %   = sangat baik 

  70 % - 79 %   = Baik 

  60 % - 69 %   = Cukup 

  Ò 59 %   =Kurang Baik 

Jadi, tingkat motivasi belajar peserta didik 

adalah 88,44 % dan termasuk dalam kategori sangat 

baik. 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

peningkatan motivasi belajar  peserta didik melalui 

media audio visual (Samôiyyah Bashoriyah)  
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tambah meningkat dibandingkan pada siklus I.
55

 

Dilihat dari nilai rata-rata  motivasi belajar  peserta 

didik sebesar 88,44. Dari hasil pengumpulan data 

observasi  motivasi belajar peserta didik pada siklus 

II sangat efektif. Hal ini menunjukan keberhasilan 

peneliti dalam meningkatkan motivsi belajar  

peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab melalui media audio visual (Samôiyyah 

Bashoriyah) . 

3. Refleksi dan evaluasi  

Berdasarkan kegiatan refleksi pada siklus II 

maka dapat di peroleh beberapa hal yaitu: 

a) Aktifitas peneliti sudah menunjukkan tingkat 

keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu 

tidak perlu pengulangan siklus  

b) Aktifitas peserta didik sudah menunjukan tingkat 

keberhasilan yang sanagat baik oleh karena itu tidak 

diperlukan pengulangan siklus.  

c) Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

sudah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.  

                                                           
55

 Hasil observasi pendidk dan peserta didik pada siklus II, 

tanggal 31 juli 2018. 
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d) Berdasarkan pelaksanaan siklusII dan membandingkan 

siklus I, motivasi belajar peserta didik menunjukan 

peningkatan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

akhirnya peneliti menyimpulkan beberapa hasil temuan 

penelitian yang terjadi selama penelitian berlangsung, 

yaitu sebagai berikut: 

a) Peserta didik merasa senang belajar dan lebih 

memahami materi dengan adanya pengguanaan media 

pembelajaran audio visual (Samôiyyah Bashoriyah)  

untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

dalam pembelajaran bahasa arab. 

b) Media pembelajaran audio visual (Samôiyyah 

Bashoriyah) memungkingkan untuk dijadikan 

alternatif dalam pembelajaran di kelas terutama mata 

pelajaran bahasa Arab. 

B. Pembahasan/Uji Hipotesis Tindakan 

1. Pembelajaran bahasa arab dalam penguasaan mufradat 

tentang Min Yaumiyatil Usrah melalui penggunaan 

media pembelajaran berbasis audio visual (Samôiyyah 

Bashoriyah) dapat menarik perhatian dan meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik  
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Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran bhasa Arab, peserta didik lebih aktif, 

dapat memahami materi secara mendalam dan dapat 

meningktkan motivasi peserta didik dalam belajar 

.Penelitian ini dilakukan sebanyak II siklus setiap siklus 

terdapat 2 kali pertemuan, dengan demikian terdapat 4 

kali pertemuan dalam penelitan. Sebelum melakukan 

tindakan, peneliti melakukan pra tindakan, dari analisa 

awal diperlukan tindakan untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik da dalam penguasaan mufradat 

tentang min yaumiyatil usrah pada mata pelajaran 

bahasa Arab.   

Dalam kegiatan penelitian proses pembelajaran 

dengan melalui media pembelajaran berbsis audio visual 

(Samôiyyah Bashoriyah) dapat dibagi menjadi 3 

kegiatan utama, yaitu kegiatan awal, inti, dan penutup. 

Implementasi media pembelajaran berbsis audio visual 

(Samôiyyah Bashoriyah) pada siklus I dan siklus II 

sesuai tahap-tahap yang tercantum dalam RPP dan telah 

dilaksanakan dengan baik serta memberikan perubahan 

yang positif dalam diri peserta didik, sehingga 

penggunaan media pembelajaran berbsis audio visual 
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(Samôiyyah Bashoriyah) dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab, 

hal ini dapat dibuktikan bahwa:  

a) Peserta didik mengalami peningkatan dalam 

memahami materi yang diajarkan dan juga dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar, 

selain itu perhatian peserta didik dalam belajar 

terfokus. 

b) Media pembelajaran berbsis audio visual (Samôiyyah 

Bashoriyah)   sangat efektif digunakan, berdasarkan 

hasil observasi dari pra tindakan sampai dengan 

siklus II terjadi perubahan pada motivasi belajar pada 

peserta didik.  

c) Pada media pembelajaran berbsis audio visual 

(Samôiyyah Bashoriyah)  dengan langkah-langkah 

yang terarah dan mudah dipahami dapat 

menghasilkan dampak positif baik bagi peserta didik 

maupun pelaksana dalam proses belajar mengajar  

2. Motivasi belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran dalam kelas dapat ditingkatkan melalui 

media pembelajaran berbsis audio visual (Samôiyyah 

Bashoriyah).  Perubahan nilai persentase rata-rata 

peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 

Perbandingan hasil peningkatan motivasi belajar peserta 

didik 

Nilai rata-rata 

Pra tindakan  51 

Siklus I 65 

Siklus II 88,44 

 

Dengan data di atas, maka peneliti dikatakan 

berhasil dalam penelitian ini dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dalam penguasaan 

mufradat tentang Min Yaumiyatil Usrah melalui media 

pembelajaran Audio visual (Samôiyyah Bashoriyah) pada 

mata pelejaran bahasa Arab di kelas VII  MTs Nurul Jibal.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

    Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dapat di simpulkan bahwa Penggunaan media berbasis 

audio visual (Samôiyyah Bashoriyah) dapat menarik dan 

memacu motivasi  belajar peserta didik dalam belajar. 

Hal ini dapat dibuktikan bahwa pada media berbasis 

audio visual (Samôiyyah Bashoriyah) dengan langkah-

langkah yang terarah, dapat menghasilkan dampak positif 

baik bagi peserta didik maupun pelaksana dalam proses 

pembelajaran 

Dengan menggunakan media berbasis audio 

visual (Samôiyyah Bashoriyah) dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dan sangat efektif untuk 

digunakan dalam mata pelajaran akidah akhlak dimana 

tujuan pembelajaran tercapai dengan baik dilihat dari 

tuntasnya materi yang diajarkan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil observasi pra tindakan kesiklus I dengan 

menggunakan angket yakni dari
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2. nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik 51 menjadi 

nilai rata-rata 65 pada siklus I pertemuanke II. Sedangkan 

pada siklus II pertemuan ke II  motivasi belajar peserta 

didik meningkat menjadi 88,44.  

B. Saran 

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil 

penelitian yang diperoleh selama melaksanakan penelitian 

tindakan kelas VII MTs Nurul Jibal Sinjai peneliti 

menyajikan saran sebagai berikut: 

1. Dalam proses kegiatan pembelajaran guru dituntut 

untuk lebih kreatif dalam menggunakan media 

pembelajaran sehingga peserta didik tidak akan merasa 

bosan ketika pelaksanaan proses belajar mengajar 

berlangsung. 

2. Media berbasis audio visual (Samôiyyah Bashoriyah) 

sangat perlu diterapkan oleh pendidik agar peserta didik 

selalu antusias dalam kegiatan belajar mengajar, 

berkomunikasi, membiasakan aktif dalam segala 

permasalahan yang ditemui dalam kegiatan sehari-hari, 

mengaktualisasikan materi yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari.
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